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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kolesterol merupakan senyawa alami yang bersifat lemak dan jenis lipid 

ditemukan dalam plasma darah. Kolesterol terdiri dari Low Density Lipoprotein 

(LDL), High Density Lipoprotein (HDL), dan trigliserida. LDL disebut lemak 

jahat karena cenderung menempel di dinding pembuluh darah dan dapat 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah. Sebaliknya, HDL atau yang sering 

disebut dengan kolesterol baik yaitu mencegah penumpukan kolesterol dalam 

arteri serta mencegah terbentuknya plak yang dapat menimbulkan 

aterosklerosis (Syarfaini et al., 2020). 

Peningkatan kadar kolesterol sering dijumpai pada seseorang dengan 

merokok. Menurut Zusra, 2020 Individu dengan perokok mempunyai resiko 

terhadap peningkatan kadar kolesterol dikarenakan kandungan nikotin pada 

rokok dapat meningkatkan seksresi dari katekolamin sehingga meningkatkan 

lipolisis. 

Menurut World Health Organization (WHO) (2019), rokok masih 

menjadi ancaman serius bagi kesehatan global, dengan angka kematian lebih 

dari 8 juta orang per tahun, dimana sekitar 1,3 juta dianataranya adalah perokok 

pasif. Perokok pasif atau sering disebut secondhand smokers, adalah individu 

yang tidak merokok tetapi secara tidak langsung menghirup asap rokok dari 

lingkungan sekitarnya. 
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Di Indonesia sendiri prevalensi perokok pasif menurut hasil Global 

Adult Tobacco Survey (GATS) 2021, angka pparan perokok pasif cukup tinggi: 

44,8% ditempat kerja, 59,3% dirumah, dan 51,4% di gedung pemerintah, 14,2% 

di fasilitas umum, 74,2% di tempat makan, dan 45% di transportasi umum. 

Berdasarkan data menurut Kabupaten/Kota dan kelompok umur di Kota 

Palembang tahun 2023 persentase penduduk usia 15 tahun ke atas yang 

merokok dalam sebulan terakhir dengan umur 15-24 sejumlah 13,61%, umur 

25-34 sejumlah 22,92%, umur 35-44 sejumlah 30,42%, umur 45-54 sejumlah 

26,68%, umur 55-64 sejumlah 22,73%, dan umur 65+ sejumlah 11,50%. 

Adapun bayi, anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia dapat mengalami 

gangguan kesehatan akibat asap rokok. Menurut (Simamora & Ronoatmodjo, 

2020) bahwa ibu hamil usia 15-57 tahun yang terpapar dengan asap rokok dari 

suami beresiko 1,128 kali dengan berat badan lahir rendah (BBRL) dikarenakan 

paparan karbon monoksida akibat merokok menyebabkan pembentukan 

karboksihemoglobin, yang memiliki efek multiple pada penyampaian oksigen 

ke janin. Sedangkan pada anak-anak dapat menyebabkan penurunan sistem 

imun seperti infeksi telinga, pneumonia, bronkitis, dan asma (Centauri, 2023). 

Menurut (Sudiarti, Z.R dan Safitri, 2023) bahwa remaja usia 16-18 tahun yang 

terpapar asap rokok, memiliki risiko infeksi saluran pernapasan (ISPA) 

dikarenakan daya tahan tubuh yang kurang baik. Pada usia produktif atau 

dewasa usia 21-70 tahun, paparan asap rokok berat berisiko 11,78 kali 

mengalami Penyakit Jantung Koroner (PJK) dibandingkan orang yang terpapar 

asap rokok sedang dikarenakan nikotin yang terkandung dalam asap rokok bisa 

menyebabkan peningkatan hormon adrenalin, yang bersifat memacu jantung 
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dan meningkatkan tekanan darah. Jantung akan bekerja keras, sedangkan 

tekanan darah akan semakin meninggi, dan berakibat timbulnya hipertensi 

(Anggraini dan Hidajah, 2018). Pada lansia yang berisiko tinggi terpapar asap 

rokok memiliki risiko 5,367 kali menderita hipertensi dikarenakan zat-zat kimia 

yang terkandung di dalam tembakau yang dibakar karena dapat merusak lapisan 

dalam dinding arteri, sehingga arteri lebih rentan terjadi penumpukan plak 

(arterosklerosis). Nikotin yang terdapat pada rokok dan asap rokok bisa 

mengakibatkan pengecilan pada pembuluh darah dan peningkatan tekanan 

darah (Roza dan Nopriani, 2024). 

Adanya kandungan senyawa kimia yang lebih tinggi dalam asap 

sampingan membuat mereka yang sekalipun tidak merokok namun secara tidak 

dengan sengaja menghirup asap tersebut atau perokok pasif akan menerima 

akibat buruk dari kegiatan merokok orang di sekitarnya. Hal ini menyebabkan 

seorang perokok pasif yang berada dalam ruangan yang penuh asap rokok 

selama satu jam saja akan mengisap nitrosamin sama banyaknya dengan 

merokok 35 batang rokok dan akan mengisap benzopirin sama banyaknya 

dengan merokok 4 batang rokok bahwa perokok pasif cenderung lebih tinggi 

dibandingkan perokok aktif dikarenakan adanya pengaruh yang cukup kuat 

dalam faktor yang meningkatkan kadar kolesterol perokok pasif, hal ini juga 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2021) yang menyatakan 

bahwa resiko kesehatan pada perokok pasif berkal-kali lipat lebih tinggi 

daripada perokok aktif.  

Berdasarkan penelitian terdahulu (Zein, 2021) didapatkan hasil bahwa 

tingginya kadar kolesterol pada perokok aktif berhubungan dengan konsumsi 
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rokok berlebihan dan pola makan tinggi lemak. Sementara itu, responden yang 

menjadi perokok pasif dengan paparan lebih dari 3 jam per hari juga memiliki 

mkadar kolesterol tinggi, yang dipengaruhi oleh kurangnya aktivitas fisik dan 

konsumsi makanan tinggi lemak serta rendah serat, semakin banyak aktivitas 

fisik yang dilakukan maka akan semakin banyak kebutuhan ATP dan akan 

menyebabkan sedikitnya pembentukan kolesterol total dan kolesterol Low-

Density Lipoprotein (LDL) serta peningkatan kolesterol High Density 

Lipoprotein (HDL) (Zuhroiyyah, Sukandar dan Sastradinanja, 2017), begitupun 

sebaliknya, semakin kurang nya aktivitas tubuh, maka kebutuhan ATP dalam 

tubuh juga akan semakin berkurang, sehingga makanan yang dikonsumsi akan 

diubah menjadi kolesterol dan akhirnya menumpuk dalam tubuh. Sedangkan 

responden perokok pasif dengan kategori tinggi yang terpapar asap rokok lebih 

dari 3 jam, selain tingginya paparan rokok, tingginya kadar kolesterol 

responden disebabkan oleh tingginya konsumsi makanan berlemak dan 

rendahnya aktivitas tubuh serta kurang mengonsumsi makanan yang berserat. 

Dalam sehari perokok pasif mengonsumsi makanan dengan kolesterol tinggi 

namun tidak diiringi dengan aktivitas tubuh dan olahraga yang cukup yang 

mempengaruhi kadar kolesterol perokok pasif. Hasil penelitian (Saputri dan 

Novitasari, 2021) menunjukkan kadar kolesterol akan berkurang seiring  

dengan  rendahnya  asupan  makanan  berlemak. Kadar  kolesterol  yang  

melebihi  batas  normal akan memicu terjadinya proses aterosklerosis.   

Aterosklerosis   merupakan   proses   terjadinya  penyempitan  pembuluh  darah  

oleh  lemak.  Aterosklerosis  merupakan manifestasi klinis dari penyakit 

jantung. 
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Hasil dari pengamatan penulis, di RT 02 dan RT 03/Rw 01, Kelurahan 

Pulo Kerto, Kecamatan Gandus memiliki jumlah penduduk sebanyak 226 orang 

dimana sebagian besar penduduknya memiliki kebiasaan merokok baik dalam 

lingkungan rumah maupun lingkungan masyarakat luas saat mereka bekerja 

atau sedang tidak bekerja yang didominan oleh kelompok laki-laki dewasa.  

Mereka dengan tidak canggung lagi merokok di depan umum, dimana asap 

rokok berdampak buruk pada lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan mengetahui 

hubungan aktivitas fisik dan pola makan terhadap kadar kolesterol total pada 

perokok pasif. Penelitian ini dilakukan pada perokok pasif di RT 02 dan RT 

03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka masalah yang akan di kaji pada 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan aktivitas fisik dan pola makan 

terhadap kadar kolesterol total pada perokok pasif di RT 02 dan RT 03/Rw 01, 

Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus?“ 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi frekuensi karakteristik perokok pasif di RT 02 dan RT 

03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus? 

2. Bagaimana distribusi frekuensi kadar kolesterol total pada perokok pasif di 

RT 02 dan RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus? 

3. Bagaimana distribusi frekuensi aktivitas fisik pada perokok pasif di RT 02 

dan RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus? 
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4. Bagaimana distribusi frekuensi pola makan pada perokok pasif di RT 02 dan 

RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus? 

5. Bagaimana hubungan aktivitas fisik dan pola makan terhadap kadar 

kolesterol total pada perokok pasif di RT 02 dan RT 03/Rw 01, Kelurahan 

Pulo Kerto, Kecamatan Gandus? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Diketahuinya hubungan aktivitas fisik dan pola makan terhadap kadar 

kolesterol total pada perokok pasif di RT 02 dan RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo 

Kerto, Kecamatan Gandus. 

2. Tujuan Khusus 

1) Diketahuinya distribusi frekuensi karakteristik perokok pasif di RT 02 dan 

RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus 

2) Diketahuinya distribusi frekuensi kadar kolesterol total pada perokok pasif 

di RT 02 dan RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus 

3) Diketahuinya distribusi frekuensi aktivitas fisik pada perokok pasif di RT 

02 dan RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus 

4) Diketahinya distribusi frekuensi pola makan pada perokok pasif di RT 02 

dan RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus 

5) Diketahuinya hubungan aktivitas fisik dan pola makan terhadap kadar 

kolesterol total pada perokok pasif di RT 02 dan RT 03/Rw 01, Kelurahan 

Pulo Kerto, Kecamatan Gandus 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

1) Memenuhi sebagai persyaratan untuk mencapai sarjana terapan teknologi 

laboratorium medis dan mengaplikasi ilmu pengetahuan 

2) Sumber informasi tentang hubungan aktivitas fisik dan pola makan terhadap 

kolesterol total pada perokok pasif 

3) Memperluas wawasan dalam bidang kesehatan hubungan aktivitas fisik dan 

pola makan terhadap kolesterol total pada perokok pasif 

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi kepada masyarakat 

mengenai hubungan aktivitas fisik dan pola makan terhadap kadar 

kolesterol pada perokok pasif. 

2) Bagi Institusi  

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah kepustakaaan sebagai sarana 

bagi para pembaca dan dapat dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian-

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan hubungan aktivitas fisik dan 

pola makan terhadap kadar kolesterol total pada perokok pasif. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi kontribusi pada penelitian yang 

akan datang serta dapat menjadi referensi dan bahan penyusunan untuk 

penelitian lanjutan dan penelitian sejenis terkait hubungan aktivitas fisik dan 

pola makan terhadap kadar kolesterol total pada perokok pasif. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencakup bidang kimia klinik dengan jenis penelitian 

Observasional Analitik dengan pendekatan Cross Sectional yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan pola makan terhadap kadar 

kolesterol total pada perokok pasif di RT 02 dan RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo 

Kerto, Kecamatan Gandus. Sampel penelitian ini adalah perokok pasif di RT 02 

dan RT 03/Rw 01, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus berjumlah 45 

orang. Penelitian ini dilaksanakan pada 26-27 Februari 2025. Sampel yang 

digunakan adalah darah vena dengan metode pemeriksaan Cholesterol 

Oxidase/CHOD-PAP dengan alat Automatic biochemistry analyzer kenza 45 

TX/ISE yang dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

(BBLKM). 
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